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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dampak pembelajaran daring dan faktor-faktor yang mendukung serta
menghambat pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa kelas V SD GMIM V Tomohon. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif metode studi kasus. Subyek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas V, siswa
kelas V dan orang tua siswa. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah observasi, wawancara langsung, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah triangulasi sumber, teknik pengumpulan data dan waktu. Hasil
penelitian yang diperoleh bahwa dampak pembelajaran daring adalah menurunnya kedisiplinan, pemahaman dan hasil
belajar, dan keterampilan belajar siswa. Salah satu faktor yang menghambat pembelajaran daring adalah harga kuota
internet yang mahal, sementara faktor yang mendukung pembelajaran daring adalah adanya handphone atau laptop,
jaringan internet yang bagus, buku cetak, perangkat atau media pembelajaran, strategi dan solusi yang diberikan guru
kepada siswa agar pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan serta dukungan dari orang tua. Selain itu,
dampak penerapan pembelajaran daring terhadap guru adalah tidak bisa mengawasi siswa secara langsung, harus
melakukan Guling (guru keliling), motivasi dan nasehat kepada siswa sangat terbatas, hanya membahas point penting dari
materi pembelajaran, dikuranginya tugas yang diberikan kepada siswa, evaluasi dilaksanakan secara lisan, meningkatnya
sarana dan prasarana yang ada di sekolah. Dampak pembelajaran daring terhadap orang tua adalah orang tua tidak hanya
memberi kasih sayang tetapi berperan sebagai guru dalam mengajarai dan mendampingi anak dalam mengikuti
pembelajaran daring serta harus mengeluarkan biaya untuk menyediakan fasilitas belajar daring untuk anak.

Kata Kunci: Dampak pembelajaran daring, hasil belajar.

Abstract

The purpose of this study is to describe the impact of online learning on the learning outcomes of SD GMIM V Tomohon
fifth graders, as well as the elements that support and hinder online learning. The case study method is used in this study
with a qualitative approach. School principals, fifth-grade instructors, fifth-grade children, and parents were the subjects
of this study. Observation, direct interviews, and documentation were used 1o obrain data for this smdy. Source
triangulation, data gathering methodologies, and time are the data analysis approaches used. The findings show that
online learning has a negative impact on discipline, knowledge, and learning outcomes, as well as student learning
skills. The high cost of internet quota is one of the factors that hinders online learning, whereas the presence of a
cellphone or laptop, a good internet network, printed books, learning devices or media, strategies and solutions provided
by the teacher to students so that learning is more enjoyable and not boring, as well as parental support, are all factors
that support online learning. Furthermore, the impact of implementing online learning on teachers is that they cannot
directly supervise students, must do Guling (mobile teachers), motivation and advice to students are limited, only discuss
important points of learning material, reduce assignments given to students, evaluation is done verbally, and schools'
facilities and infrastructure are increased. The influence of online learning on parents is that they must not only provide
love but also act as teachers in instructing and assisting children in participating in online learning. They must also pay
to provide online learning facilities for their children.

Keywords: Online learning impact, learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Pada masa pandemi Covid-19 pada bulan Maret 2020, pembelajaran tidak tercipta sama seperti
biasanya dimana proses belajar mengajar kini dilaksanakan dari rumah. Pemerintah mengeluarkan kebijakan
tentang bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring. Pembelajaran daring dilaksanakan sebagai langkah yang
tepat untuk dapat mencegah dan menekan penyebaran virus Covid-19. Peserta didik tidak akan keteinggalan
pelajaran sebagaimana yang telah direncanakan dalam kurikulum selama satu tahun ajaran Santika, (2020).
Dengan dipindahkannya proses belajar mengajar dari rumah atau secara daring, hal ini tentu memiliki dampak
terhadap siswa, guru maupun orang tua. Ada banyak dampak pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa
seperti kemalasan siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru karena kurangnya bimbingan dari
orang tua, siswa kurang memahami materi karena guru dalam membawakan materi kurang menarik dan
membosankan, siswa kesulitan belajar karena kurangnya fasilitas (HP, laptop dan kuota internet) yang dimiliki
bahkan siswa kesulitan belajar karena jaringan yang kurang mendukung disebabkan oleh tempat tinggal siswa
yang berada di tempat yang tidak dijangkau oleh jaringan. Tidak berbeda jauh yang dialami oleh guru ketika
melaksanakan pembelajaran daring tentunya guru mendapatkan beberapa masalah yaitu karakter atau perilaku
siswa sulit dipantau, guru kesulitan menyesuaikan dengan pembelajaran daring karena awalnya pembelajaran
dilakukan secara tatap muka kemudian harus daring dengan menggunakan teknologi yang ada namun ada guru
yang gaptek (gagap teknologi) sehingga guru kesulitan dalam dalam menyajikan materi atau media
pembelajaran.

Berbeda jauh dengan orang tua siswa yang stres dan pusing karena harus bekerja dan juga
membimbing anak-anaknya dalam mengikuti pembelajaran daring. Orang tua yang awalnya hanya sebagai
pemberi kasih sayang dan mencari natkah untuk anak-anaknya, akan tetapi sekarang bukan hanya menjadi
orang tua tatapi juga menjadi guru karena harus mendampingi dan membimbing anak-anaknya ketika
mengalami kesulitan dalam belajar. Selain itu tuntutan akan fasilitas anaknya dalam mengikuti pembelajaran
daring harus dipenuhi otang tua seperti Hp, laptop dan kuota internet karena jika tidak dipenuhi anak akan
terkendala dan tidak bisa mengikuti pembelajaran daring dan tentunya hal ini akan berpengaruh terhadap hasil
belajamya. Jadi, pembelajaran daring memiliki dampak yang sangat luas bagi siswa, guru maupun orang tua
serta memiliki banyak tuntutan yang harus dipenuhi agar proses pembelajaran daring bisa terlaksana dengan
baik.

Dilihat dari sisi positif, pembelajaran daring juga memiliki dampak positit terhadap siswa, orang tua
maupun guru. Pembelajaran daring memiliki dampak positif terhadap siswa seperti siswa memiliki banyak
waktu di rumah bersama dengan keluarga, siswa akan semakin peka dan bisa beradaptasi dengan
pembelajaran yang semuanya serba dalam jaringan, sebagian siswa juga akan merasa nyaman belajar dari
rumah karena tidak ada yang menggangu saat belajar daring, siswa lebih mandiri dalam belajar karena adanya
berbagai sumber belajar seperti youtube, quipper video, zenius, ruang guru dan sebagainya. Dilihat dari sudut
pandang orang tua, mereka lebih mudah dalam mengawasi perkembangan anaknya secara langsung dalam
belajar serta orang tua juga bisa mendapatkan wawasan baru ketika membimbing anaknya dalam belajar.
Berbeda halnya dengan guru, guru juga semakin kreatif dan menarik dalam menyampaikan materi kepada
siswa saat melaksanakan pembelajaran daring baik itu dalam bentuk foto, audio mapun video dan guru tidak
perlu kewalahan lagi berdiri di depan kelas saat menjelaskan materi tetapi sekarang guru hanya perlu duduk di
depan laptop atau Hp saat menjelaskan serta guru bisa melaksanakan pembelajaran daring kapan dan di mana
saja.
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Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilaksanakan melalui jaringan. Dimana pendidik dan
peserta didik tidak bertatap muka secara langsung melainkan dari rumah masing-masing dengan menggunakan
berbagai perangkat belajar seperti handphone dan laptop. Menurut Santika, (2020) Pembelajaran daring
(dalam jaringan) merupakan terjemahan dari istilah online yang memiliki makna tersambung ke dalam
jaringan komputer. Pembelajaran daring dapat juga diartikan sebagai pembelajaran tanpa tatap muka secara
langsung antara guru dan siswa. Menurut Rigianti, (2020) pembelajaran daring merupakan cara baru dalam
proses belajar mengajar yang memanfaatkan perangkat elektronik khususnya internet dalam penyampaian
belajar. Pembelajaran daring, sepenuhnya bergantung pada akses jaringan internet. Pembelajaran daring,
dianggap menjadi satu-satunya media penyampai materi antara guru dan siswa dalam masa darurat pandemi.
Pembelajaran daring dapat dilakukan dengan menggabungkan beberapa jenis sumber belajar seperti dokumen,
gambar, video, audio dalam pembelajaran. Pembelajaran daring dilakukan dan disesuaikan dengan
kemampuan masing-masing sekolah dengan menggunakan teknologi digital seperti google classroom, zoom,
video converence, telepon atau live chat dan lainnya Dewi, (2020).

Di dalam belajar ada suatu perubahan tingkah laku dalam diri seseorang berupa pengetahuan,
pemahaman, maupun sikap yang diperoleh melalui proses belajar. Perubahan tingkah laku yang diperoleh
yakni hasil interaksi dengan lingkungan. Interaksi tersebut salah satunya proses pembelajaran yang diperoleh
di sekolah. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa dengan belajar seseorang dapat memperoleh sesuatu yang
baru baik itu pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Menurut Ardiansyah & Nana, (2020)
mengemukakan bahwa belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang.  Perubahan-perubahan tersebut dapat dilihat dalam berbagai bentuk seperti penembahan
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, kecakapan, kebiasaan serta perubahan aspek aspek lain
yang ada pada individu-individu yang belajar. Tidak hanya kesiapan siswa yang menjadi penentu laJerhasi]an
suatu proses pembelajaran, akan tetapi ada beberapa faktor yang dapat menpengaruhi antara lain metode dan
model pembelajaran yang digunakan dan dibuat semenarik mungkin sehingga siswa tidak merasa bosan
melainkan termotivasi dalam belajar. Belajar juga dapat dimaknai kegiatan yang dilakukan secara sengaja
oleh seseorang. Kegiatan ini menunjuk pada keaktifan seseorang dalam melakukan aspek mental yang dapat
membawa perubahan pada dirinya Pane & Darwis, (2017).

2

Menurut Datu et al., (2022) g.sil belajar merupakan gambaran tentang bagaimana siswa memahami
materi yang disampaikan oleh guru. Hasil belajar adalah perubahan pada diri orang yang belajar akibat dari
proses belajar yang bersifat relatif menetap dan memiliki potensi untuk dapat berkembang. Perubahan yang
dimaksud yaitu perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan dan kecakapan
Lestari, (2015). Hasil belajar adalah hasil yang diberikan kepada peserta didik berupa penilaian setelah
mengikuti proses pembelajaran dengan melakukan penilaian terhadap kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotorik peserta didik dengan adanya perubahan tingkah laku Teni Nurrita, (2018). Hasil belajar siswa
yang tinggi dan berkualitas dapat dicapai dari proses pembelajaran yang berkualitas. Untuk itu, tenaga
pendidik harus mampu dalam menerapkan metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan
dalam kelas Nasution, (2017). Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar Sumilat, (2018).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dampak pembelajaran daring terhadap hasil
belajar siswa. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dampak pelaksanaan
pembelajaran daring dan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pembelajaran daring terhadap hasil
belajar siswa.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperiman) dimana peneliti
adalah instrument kunci Sugiyono, (2013). Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi
kasus adalah eksplorasi mendalam dari sistem terikat berdasarkan pengumpulan data yang luas. Kasus dapat
berupa individu, program, kegiatan, sekolah, ruang kelas, atau kelompok Fitrah & Luthfiyah, (2017).
Penelitian ini diakukan di kelas V SD GMIM V Tomohon, pelaksanaan penelitian di]akukanalu]ai dari
tanggal 22 November sampai pada 07 Desember 2021. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
permasalahan yang terjadi di SD GMIM V Tomohon. Dalam penelitian ini, yang menjadi informan kunci
adalah kepala sekolah, guru kelas V, 5 (lima) siswa kelas V dan 5 (lima) orang tua siswa kelas V. Teknik
yang digunakan dalam menghimpun data, yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara
dan dokumentasi. Berdasarkan data tersebut, teknik analisis data!ang digunakan adalah triangulasi sumber,
teknik pengumpulan data dan waktu Febriansyah, (2017). Triangulasi sumber adalah untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang sudah didapatkan melalui beberapa sumber.
Triangulasi pengumpulan data yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Triangulasi waktu, waktu selalu mempengaruhi kredibilitas
data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari ketika narasumber masih segar dan
belum banyak masalah, maka data yang diberikan oleh narasumber lebih valid. Untuk itu, dalam pengujian
kredibilitas data harus dikerjakan dengan melakukan pengecekan kembali wawancara, observasi maupun
teknik lain yang digunakan dalam waktu dan situasi yang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil penelitian ditemukan bahwa sejak penerapan pembelajaran daring, hasil belajar siswa mengalami
penurunan. Hasil belajar siswa kelas V SD GMIM V Tomohon sebelum penerapan pembelajaran daring sesuai
dengan nilai KKM, ada 15 siswa yang mendapatkan nilai C rentang (75-82) dan ada 8 siswa yang
mendapatkan nilai B rentang (83-91). Sedangkan saat pembelajaran daring siswa yang mendapatkan nilai C
rentang (75-82) berjumlah 18 siswa dan yang mendapatkan nilai B rentang (83-91) berjumlah 5 siswa.

Hasil temuan penelitian juga menunjukkan bahwa dampak pembelajaran daring terhadap siswa adalah
1) menurunnya pemahaman siswa tentang materi pelajaran dikarenakan guru tidak bisa membimbing siswa
satu per satu dan waktu yang sangat terbatas, 2) menurunannya kedisiplinan siswa karena tidak diawasi secara
langsung oleh guru dan 3) menurunnya keterampilan belajar siswa. Temuan penelitian ini senada dengan
temuan penelitian  Afghani, (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran daring memberikan dampak
penurunan keterampilan siswa karena terganggunya proses pembelajaran daring yang cukup mengangu
nikologis siswa. Temuan penelitian ini juga sejalan dengan temuan penelitian Rantung et al., (2022) bahwa
pembelajaran daring menimbulkan dampak kurang baik terhadap perkembangan afektif siswa terlebih khusus
rasa disiplin dan tanggung jawab siswa yang selama pelaksanaan pembelajaran daring berlangsung guru
sendiri tidak mampu memantau bahkan menilai perkembangan afektif siswa secara langsung. Pada saat
pembelajaran daring dilaksanakan banyak siswa yang terlambat mengikuti pembelajaran daring, ada siswa
yang tidak mengenakan seragam sesual ketentuan yang telah diberlakukan, bahkan hampir setengah dari
jumlah siswa yang ada jarang mengikuti pembelajaran daring.

Selain itu, dampak pembelajaran daring terhadap peranan guru dalam melaksanakan pembelajaran
adalah guru tidak bisa mengawasi siswa secara langsung saat pembelajaran dari rumah melalui zoom meeting
dan whatsapp group, guru harus melakukan Guling (guru keliling) atau kunjungan langsung ke rumah siswa,
guru dan siswa tidak lagi bertemu secara langsung sehingga guru hanya bisa memberikan motivasi dan nasehat
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kepada siswa melalui zoom meeting. Hal ini seperti yang disampaikan Putri et al., (2021) awal maraknya
pandemi covid-19 pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan cara door-to-door atau guru datang ke setiap
rumah peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar mengajar, penerapan pembelajaran door-to-door
dimana satu kelas dibagi menjadi tiga kelompok belajar.

Saat pembelajaran daring berlangsung, guru hanya membahas point penting dari materi pembelajaran
karena waktu yang sangat terbatas serta dikuranginya tugas yang diberikan kepada siswa. Hal ini senada
dengan temuan penelitian Sari et al., (2021) yang menyatakan bahwa bagi guru pembelajaran daring
merupakan pembelajaran yang kurang efektif karena dalam memberikan materi kepada siswa hanya
membahas point penting dari materi pembelajaran, dan pemberian tugas tetap ada namun tugas yang diberikan
kepada siswa semakin dikurangi Yaya et al., (2021). Siswa tetap mengerjakan tugas yang diberikan oleh
gurunya untuk pengambilan nilai. Dalam pelaksanaan evaluasi secara daring, tidak lagi dilaksanakan secara
tertulis melainkan secara lisan dari rumah masing-masing siswa melalui zoom meeting atau dikirim lewat
whatsapp group. Seperti yang disampaikan oleh Alaby, (2020) yang menyatakan bahwa whatsapp group juga
dapat dijadikan sarana pengiriman tugas, kemudian diadakan evaluasi secara lisan maupun tertulis bagi siswa
yang memiliki fasilitas smartphone.

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran daring, maka kualitas sarana dan prasarana yang ada di
sekolah juga harus ditingkatkan. Temuan penelitian ini dikuatkan dengan temuan penelitian Istigomah &
Akhmad, (2021) yang juga menemukan bahwa untuk mengatasi problem pembelajaran daring pada guru
adalah dengan membantu memenuhi kebutuan guru dalam mengajar daring yakni pengadaan computer dan
kuota internet. Selanjutnya penerapan pembelajaran daring juga menuntut guru dan siswa harus menginstal
aplikasi zoom dan whatsapp supaya bisa melaksanakan proses pembelajaran.

Selanjutnya, dampaknya bagi orang tua adalah orang tua tidak hanya memberi kasih sayang tetapi saat
pembelajaran daring orang tua berperan sebagai guru dalam mendidik dan mendampingi anak dalam
mengikuti pembelajaran daring dari rumah serta harus menyediakan biaya untuk menyediakan fasilitas belajar
untuk anak. Hal ini senada dengan temuan penelitian Harahap et al., (2021) bahwa orang tua merupakan
faktor penting dalam menjadi guru di rumah untuk membantu menjelaskan tugas yang diberikan oleh guru,
membimbing anak dalam mengikuti pembelajaran daring dan ketika anak mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tugasnya.

Faktor yang mendukung pembelajaran daring adalah adanya handphone atau laptop, jaringan internet
yang bagus, adanya buku cetak dari sekolah, perangkat atau media pembembelajaran serta dukungan dari
orang tua. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahmawati et al., (2020) dimana faktor yang mendukung
guru dalam proses pembelajaran daring sebagai alat utama adalah gawai. Adanya gawai akan mempermudah
guru dalam memberikan informasi kepada siswa yang berkaitan dengan proses pembelajaran. Jika gawai tidak
ada, maka pembelajaran daring akan terhambat karena materi tidak akan tersampaikan kepada siswa dengan
baik. Di samping itu, karena media untuk mengakses dan menyampaikan materi pembelajaran membutuhkan
koneksi internet yang bagus dan diperlukan paket data. Buku mata pelajaran merupakan alat penunjang
lainnya karena dalam buku siswa dapat membaca, mengerjakan soal, maupun memperdalam pengetahuan
yang berhubungan dengan materi dan tema dalam proses pembelajaran.

Strategi yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan dan tidak
membosankan seperti kesiapan RPP, menguasai penggunaan Powerpoint dan membuat video pembelajaran
yang menarik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Mudrifah et al., (2021) bahwa pada pembelajaran
daring, guru sudah membuat perencanaan pembelajaran dengan membuat RPP daring dengan berdiskusi
bersama guru lain dan melihat dari internet. RPP daring yang dibuat oleh guru terdiri dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Nugraha et al., (2021)
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bahwa guru dapat menggunakan media powerpoint dalam melaksanakan pembelajaran karena selain berbau
teknologi, media powerpoint juga mudah digunakan oleh guru. Di dalam media powerpoint terdapat animasi
yang dapat meningkatkan minat belajar serta memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan.

Adapun solusi yang diberikan kepada siswa yang tidak memiliki Hp adalah datang langsung di sekolah
untuk belajar atau guru melakukan kunjungan ke rumah siswa jika tidak memiliki fasilitas yang memadai.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Proborini, (2021) yang mengatakan bahwa solusi yang
diberikan jika ada siswa tidak memiliki handphone ataupun computer bisa meminta bantuan saudara untuk
mengirimkan tugasnya atau siswa dapat menulis dibuku catatan dan dikumpulkan di hari sabtu dengan datang
di sekolah. Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian Jusuf & Maaku, (2020) bahwa guru-guru
mempersiapkan diri untuk mengunjungi siswa-siswi di rumahnya masing-masing demi terlaksananya proses
pembelajaran.

Faktor yang menghambat kelancaran pembelajaran daring adalah kuota internet yang mahal. Hal ini
sejalan dengan pendapat Lutfiyah, (2021) dimana keaktifan belajar siswa ketika dalam proses kegiatan
pembelajaran daring/jarak jauh mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan keterbatasan kuota internet,
keterbatasan orang tua mendampingi anak ketika pembelajaran daring, kurangnya pengetahuan tentang IT dan
pengoperasian gadget dan kurangnya variasi dalam pembelajaran.

Dalam temuan penelitian yang ditemukan oleh Khurriyati et al., (2021) yang berjudul dampak
pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa di sekolah MI Muhammadiyah Surabaya, menyatakan bahwa
selama penerapan pembelajaran daring hasil belajar siswa selalu meningkat dan selalu mencapai KKM.
Faktor yang menyebabkan meningkatnya hasil belajar siswa pada saat pembelajaran daring yaitu siswa benyak
mendapatkan bantuan dari orang tua, saudara dan orang yang mendampingi siswa dalam mengerjakan dan
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh gurunya. Namun pada temuan penelitian saya berbanding terbalik
karena hasil belajar siswa saat pembelajaran daring justru mengalami penurunan meskipun siswa sudah
diawasi dan diarahkan oleh orang tua di rumah.

Selanjutnya temuan penelitian yang dilakukan Syafa’ati et al., (2021) yang berjudul analisis prsetasi
belajar siswa pada pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 menyatakan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam menyerap materi baru karena kurangnya pengajaran dan siswa juga merasa bosan dan malas
dalam belajar dalanengerjakan tugas yang diberikan oleh gurunya, oleh karena itu prestasi belajar siswa
menjadi rendah. Dari penelitian ini memiliki kemiripan dengan penelitian saya dimana saat pembelajaran
daring, pemahaman siswa akan materi pelajaran mengalami penurunan dikarenakan guru tidak bisa
membimbing siswa satu per satu dan juga waktu yang sangat terbatas.

Begitupun dengan temuan penelitian Putria et al., (2020) dengan judul analisis proses pembelajaran
dalam jaringan (Daring) masa pandemi covid-19 pada guru sekolah dasar, menyatakan bahwa pembelajaran
daring dapat terlaksana karena ada beberapa faktor penekung, faktor pendukung tersebut diantanya adalah
handphone, pulsa, kuota internet yang stabil dan baik. Penelitian ini memiliki kemiripan dengan penelitian
saya dimana faktor yang mendukung kelancaran atau terlaksananya pembelajaran daring adalah adanya
handphone atau laptop dan jaringan internet yang bagus.

Dengan adanya penelitian ini, harapan peneliti semoga bisa membantu orang-orang yang membacanya
khususnya siswa supaya menjadikan penelitian ini sebagai acuan dalam meningkatkan hasil belajarnya.
Dimasa pandemi saat ini, sejak diterapkannya pembelajaran daring, pembelajaran tidak lagi dilaksanakan
secara tatap muka di sekolah melainkan dialihkan menjadi pembelajaran dari rumah masing-masing siswa
dengan menggunakan berbagai perangkat dan aplikasi sebagai sarana dalam melaksanakan pembelajaran
daring. Dalam hal ini, siswa tidak terbiasa dengan pembelajaran daring sehingga merasa bosan dan malas
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mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, akan tetapi dengan keberadaan orang tua di rumah yang kini
memiliki peran menjadi guru dalam mendidik dan mendampingi anak dalam dalam mengikuti pembelajaran
daring serta dengan adanya Guling (guru keliling) dimana guru melakukan kunjungan langsung ke rumah
siswa untuk menjangkau siswa yang malas mengerjakan tugas bahkan malas mengikuti pembelajaran daring.
Penelitian ini masih kurang dari kata sempurna dan masih banyak kekurangan, sehingga kepada peneliti
selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dan menyempurnakan penelitian ini lebih mendalam dan
kedepannya dapat dimanfaatkan oleh lembaga pendidikan dalam memperkaya khazanah keilmuan pendidikan.

Dari berbagi referensi yang saya sudah baca, penelitian tentang dampak pembelajaran daring terhadap
hasil belajar siswa sudah banyak nggjun penelitian yang saya ambil tentang analisis dampak pembelajaran
daring terhadap hasil belajar siswa mungkin belum ada, peneliti tertarik mengambil judul tersebut karena
adanya masalah-masalah yang muncul pada diri siswa sehingga hasil belajar siswa mengalami penurunan saat
pembelajaran daring.

Dengan adanya penelitian ini, kita bisa mengetahui bahwa tidak selamanya pembelajaran daring
memberikan dampak positif tetapi kebanyakan juga memberikan dampak negatif terhadap hasil belajar siswa.
Dan dengan adanya penelitian ini juga, kita bisa tahu bahwa dampak pembelajaran daring tidak hanya
dirasakan oleh siswa, akan tetapi juga berdampak pada guru dan orang tua.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat dampak
pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa kelas V SD GMIM V Tomohon. Dampaknya yaitu
menurunnya kedisiplinan, pemahaman dan hasil belajar serta keterampilan belajar siswa. Salah satu faktor
yang menghambat pembelajaran daring adalah harga kuota internet yang mahal, sementara faktor yang
mendukung pembelajaran daring adalah adanya handphone atau laptop, jaringan internet yang bagus, buku
cetak, perangkat atau media pembelajaran. Selain itu, adanya strategi dan solusi yang diberikan guru kepada
siswa agar pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan seperti guru melakukan Guling untuk
menjangkau siswa yang malas dan jarang mengikuti pembelajaran daring, kesiapan RPP, menguasai
penggunaan Powerpoint dan membuat video pembelajaran yang menarik dan meningkatnya kerja sama
dengan orang tua dalam mendidik, mendampigi dan mengawasi siswa di rumah.
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